PAGE  
79

BAB IV
LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Latar Belakang Obyek Penelitian.

Penelitian ini dilakukan di SMP Islam Sunan Gunung Jati yaitu pada siswa kelas VII. Adapun yang diteliti adalah Pengaruh pengajian kitab kuning dalam meningkatkan jiwa keagamaan siswa SMP Islam Sunan Gunun Jati Ngunut Tulungagung tahun ajaran 2009/2010. Oleh karena itu untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang obyek penelitian akan mendiskripsikan SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung.

1. Sejarah singkat berdirinya SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung.

Sejarah berdirinya SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung tidak bisa terlepas dari sejarah berdirinya PPHM (Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien) Ngunut,  karena merupakan anak cabang dari yayasan Sunan Giri dibawah naungan PPHM Ngunut. Sekitar tahun 1960-an, Ngunut merupakan sebuah desa yang mayoritas penduduknya masih dikuasai oleh kelompok abangan. Pada saat itu, desa ini penuh dengan perbuatan maksiat. mencuri, merampok dan perbuatan-perbuatan tercela lainya seakan-akan menjadi pemandangan biasa dan santapan sehari-hari bagi warga Desa Ngunut.

Berdirinya Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadi’ien bermula dari kehadiran seorang yang bernama Ali  Shodiq, demikian nama aslinya, lahir sekitar tahun 1929 M di  Gentengan  LK. IV  Ngunut.  Sebuah  kota  industri  berada  di  sebelah  timur  dan  termasuk  wilayah  Tulungagung.  Ali  Shodiq  lahir  dari  pasangan  suami  istri  bernama  Umman  yang  bekerja  sebagai  kusir  dokar  dan  ibunya  bernama  Marsi  yang  datang  dari  leran  kecamatan  Manyar  kabupaten  Gresik.

Mulai  sejak  kecil  beliau  belajar  mengeja  huruf–huruf  al–Qur’an  dan  cara  beribadah pada  bapak  Mahbub  di  Kauman  Ngunut.  Setelah  menamatkan  Sekolah  Rakyat,  beliau  mulai meneruskan  pengembaraan intelektualnya dalam mencari mutiara-mutiara ilmu, dari  satu  pesantren  ke  pesantren  lainya  selama  26 tahun beliau nyantri di berbagai Pondok Pesantren. Pilihan pun jatuh pada pondok Krapyak Yogyakarta, inilah pesantren yang pertama kali beliau singgahi pada masa pengembaraanya itu.  Beliau  tidak  lama  kemudian  pindah  ke Pondok  Jampes  yang  diasuh  oleh  KH.  Ihsan  Dahlan.  Setelah  KH.  Ihsan  Dahlan  wafat  pada  tahun  1952  M,  beliau  pindah  ke  Pondok  Lirboyo  Kediri  yang  pada  saat  itu  diasuh  oleh  KH. Abdul  Karim.  Pada  saat  bulan  puasa  sering  mengikuti  pengajian  di  Pondok  Treteg  Pare  Kediri  yang  diasuh  oleh  KH.  Juwaini,  ke Pondok  Mojosari  Nganjuk  asuhan  KH.  Zainuddin,  dan  juga  pernah  tabarukan  ke Pondok  Tebu  Ireng  Jombang  asuhan  KH.  Hasyim  Asy’ari  dan  juga  pada  KH.  Ma’ruf  Kedonglo  Kediri.

Semasa  beliau  mondok  di  Lirboya  Kediri  beliau  di nikahkan  dengan  putri  KH.  Umar  Sufyan   dari  Mbaran  Kediri.  Ini  terjadi  pada  tahun  1958  M. Pada  tahun  1967  M,  atas  inisiatif  dari  KH.  Marzuqi  Dahlan  dan  KH.   Mahrus  Ali  beliau  kembali  ke Ngunut  untuk  menyebarkan  ilmu agama.  Pada  perintisan  aktifitas  dakwah  beliau  pusatkan  di  Langgar  kecil  yang  telah  didirikan  oleh  bapak  angkat.  Dengan  diikuti  50  orang  santri  dari  Lirboyo  pengajian  pasan  pertama  dilaksanakan  dengan  hidmad,  hingga  empat  tahun  kemudian  telah  menamatkan  kitab  Ihya’  Ulumuddin.

Pada  bulan  Syawal  tahun  1967  M,  pengajian  sistem  klasikal  dan  non  klasikal mulai diterapkan hingga tahun  berikutnya  santrinya  bertambah  banyak.  Maka dengan dukungan berbagai pihak dan juga atas petunjuk istikhoroh pada  tanggal  01  januari  1967  M,  bertepatan  dengan  tanggal  21  Rojab  1368  H,  pondok pesantren didirikan dan diberi nama “Hidayatul Mubtadi’ien“ sebuah  nama  yang  itba’kan pada  Pondok Pesantren.  Hidayatul  Mubtadiien  Lirboyo  Kediri dengan niat tafa’ulan.
Waktupun  terus  berjalan,  zaman  semakin berkembang,  IPTEK  semakin  canggih,  namun  di  sisi  lain  dengan  pekembangan  ini  timbul  pergeseran  nilai  dalam  kehidupan  masyarakat,  untuk  itu  dibutuhkan  generasi  Islam  yang  intelektual  dan  berwawasan luas.  Dengan  tuntutan  zaman  itu  maka  KH.  M. Ali  Shodiq Umman juga  mendirikan  pondok  kanak – kanak  yang dikolaborasi  pendidikan  formal  SDI  Sunan  Giri,  Pondok  Pesantren  Putra  Sunan  Gunung  Jati,  Pondok  Pesantren  Putri  Sunan  Pandan  Aran  yang menampung  santri  yang  belajar  di  SMP Islam  dan  SMA Islam Sunan  Gunung  Jati.

Opsi  yang  dipilih  KH.  M. Ali  Shodiq Umman sangat  tepat  sehingga  mendapatkan dukungan dan respon yang baik dari  masyarakat. Dalam usaha mempermudah untuk pengelolaan lembaga tersebut pada tanggal 03  Desember 1984  atas  inisiatif  KH.  M. Ali  Shodiq Umman dibentuklah  Yayasan  Sunan  Giri  yang  terdaftar  di  kantor  Pengadilan  Negeri  Tulungagung dengan  nomer  14/X/92/PN/TA.

Untuk  berjalanya  kelembagaan  yang   ada  dibawah  naungan  Pondok  Pesantren  Hidayatul  Mubtadi’ien  maka  masing-masing  dari  para  dzuriyahnya  di  percayakan  untuk menangani  berjalannya  masing–masing  Unit  yang  ada.  Demikian  juga  dengan  PPHM Asrama  Sunan  Gunung  Jati  yang  menjadi  Unit  dari  Pondok  Pesantren  Hidayatul  Mubtadi’ien  (PPHM) Pusat diasuh  oleh  putra  beliau  yang  bernama  Abah KH. M. Ibnu  Shodiq  Ali  dan  putra  menantu  dari  Pondok  Pesantren  Panggung, Drs. KH. M. Fathurrouf yaitu putra  KH.  Syafi’i  Abdurrohman.

2. Letak  Geografis  Obyek  Penelitian

SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung mempunyai dua unit yakni unit 1 khusus untuk siswa-siwa putra yang bertempat di Pondok  Pesantren  PPHM Asrama Sunan  Gunung  Jati  berada di kawasan  LK. 09 di  Desa  Ngunut kecamatan Ngunut Kabupaten Tulungagung, Sedangkan unit II untuk santri putri yang bertempat di PPHM Asrama Sunan Pandanaran Jl. Demuk LK.V Gang Roda Ngunut Tulunagung. Ngunut adalah  suatu  daerah  perindustrian  yang  maju, diantara industri-industi itu adalah Pabrik Tenun Maju Mapan, Pabrik Tenun Goeno, Pabrik Tenun Sar Timbul, Pabrik Kacang Sanghai dan masih banyak lagi indusrti kecil lainnya. Secara geografis Pondok  Pesantren  PPHM Asrama Sunan  Gunung  Jati dan Asrama sunan Pandanaran ini cukup strategis, karena terletak dipersimpangan dari berbagai jalur utama antara Malang-Tulungagung- Trenggalek. 

Desa Ngunut tergolong sebagai desa yang cukup ramai dan padat penduduk di Kecamatan Ngunut sendiri, diantara penyebabanya adalah 

a. Desa Ngunut terletak di pinggiran kota, sehingga merupakan hal yang wajar apabila mobilisasi masyarakatnya menyerupai masyarakat perkotaan. 

b. Desa Ngunut merupakan desa yang termasuk dalam master plan Pemerintah Kabupaten Tulungagung untuk pengembangan kota. Berbagai fasilitas penunjang telah dipersiapkan, seperti Puskesmas, Kantor BRI, Kantor BCA, Kantor Pos dan Giro, PDAM,  Koramil,  Polsek  dan  Pasar.

Mengenai lembaga pendidikan di Desa Ngunut, kebanyakan ditangani oleh kalangan pemerintah dibanding dengan swasta, termasuk di dalamnya adalah pondok pesantren. Tercatat ada 4 Sekolah Dasar Negeri, 2 Madrasah Ibtidaiyah Plus, 3 SMP Negeri, 1 SMP Swasta dan 1 SMK Swasta.

Dalam kaitanya dengan persoalan lembaga pendidikan, pondok pesantren Sunan Gunung Jati dan Asrama Sunan Pandanaran merupakan cabang dari pondok pesantren Hidayatul Mubtadi’ien, yang berada dalam naungan Yayasan Sunan Giri. Di antara sekolahan yang bernaung di Yayasan Sunan Giri adalah TK Sunan Giri, SDI Sunan Giri, SLTP Sunan Gunung Jati dan SMA Sunan Gunung Jati.

Adapun  batas  dari  letak  geografisnya  adalah :

Unit I sebagai berikut :

a. Sebelah  Selatan  berbatasan  dengan  jalan  raya  propinsi  jalur Tulungagung - Blitar – Malang.
b. Sebelah  Utara  berbatasan  dengan  Sungai  Brantas.
c. Sebelah  Barat  bersebelahan  dengan  PDAM, Koramil  dan  Puskesmas Ngunut  Tulungagung. 
d. Sebelah  Timur  bersebelahan  dengan  perkampungan  penduduk  LK. 09  Ngunut  Tulungagung.

Unit II sebagai berikut :

a. Sebelah  Utara berbatasan  dengan  jalan  raya  propinsi  jalur Tulungagung - Blitar – Malang.

b. Sebelah  Utara  berbatasan  dengan  perkampungan  penduduk  LK. 05  Ngunut  Tulungagung..

c. Sebelah  Barat  bersebelahan  dengan  radio Pandowo Ngunut  Tulungagung. 

d. Sebelah  Timur  bersebelahan  dengan  kanrtor Pos  Ngunut  Tulungagung.

Di lihat  dari  letak  geografis  desa  ini,  tidak  banyak  berbeda  dengan  desa–desa  di  wilayah  Tulungagung.  Suhu  udara  rata – rata 200 C sampai  dengan  320 C,  ketinggian  tanah  dari  permukaan  air  laut  adalah  85 M.
3. Profil SMP Islam  Sunan Gunung Jati

PROFIL SEKOLAH

a. Nama Sekolah
 : SMP Islam  Sunan Gunung Jati 
b. Alamat Jalan
: Jl. Raya 1 Gg. PDAM


Desa
: Ngunut

Kec
: Ngunut 

Kab./Kota
: Tulungagung

c. Nama Yayasan/ Penyelenggara Sekolah
: Yayasan Pendidikan Sunan Giri 
d. Alamat Yayasan 
: Jalan Brantas Ngunut 

  Tulungagung 
e. N.S.S
: 202051605096
f. N.D.S
: E 18052003
g. Jenjang Akreditasi
: Terakreditasi A
h. Tahun didirikan
: 1994
i. Tahun Beroperasi 
: 1995
j. Kepemilikan Tanah
: Milik Yayasan 

1) Status Tanah



: Sertifikat HM
2) Luas Tanah


: 5.320 m2
k. Status Bangunan


: Milik Yayasan, 
l. Akte Notaris Maskur 

: SH Nomor 35 Tahun 1984 

Luas Bangunan


: …350…x…9…m = …3.150….m2
m. Data bangunan

1) Ruang Kepala Sekolah
: 1 (Baik)

2) Ruang Guru dengan kondisi
: 1 (Baik)

3) Ruang Perpustakaan

: 2 (Baik)

4) Ruang ketrampilan

: 1 (Baik)

5) lab. komputer


: 2 (Baik)

6) KM, WC dengan kondisi
: 32 (Baik)

7) Aula



: Belum ada

4. Struktur Organisasi 
 

Bagan Struktur Organisasi SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut – Tulungagung






Keterangan :

___________
:
garis komando 

-----------------
:
garis koordinasi 

Sumber : Dokumentasi SMP Islam Sunan Gunung Jati 2010
SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung merupakan salah satu lembaga pendidikan formal swasta di daerah Tulungagung dengan jenjang akreditasi A walaupun masih terhitung lembaga yang masih muda karena tahun berdirinya 1994 dan baru mulai beroperasi tahun 1995 dengan NSS 202051605096 dan NDSE 18052003 dan berdiri dibawah naungan yayasan Sunan Giri.

5. Keadaan Guru, pegawai dan siswa.

Dalam pengelolaan sekolah SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung di dukung oleh tenaga pengajar (guru) yang sesuai dengan profesinya maisng-masing. Jumlah pengajar di SMP Islam Sunan Gunung Jati  terdiri dari 1 guru tetap, 27 guru tidak tetap. Rata-rata  mereka adalah dari lulusan berbagai universitas yang beragam bahkan ada beberapa guru yang sedang menjalani program S-2 dan ada 2 guru yang telah menyelesaikan program S-2. Untuk jumlah pegawai tidak kurang dari 5 orang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut ini:

Tabel 4.1  Data Guru dan pegawai SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut. 

	NO
	NAMA/NIP
	TTL
	PENDIDIKAN TERAKHIR
	TUGAS MENGAJAR

	
	
	
	D3/S1/S2
	JURUSAN
	

	1
	AHMAD DAIM, S.Ag
	TRENGGALEK, 07/08/1973
	S 1
	P A I
	TIK

	2
	Drs.KH.MOH.FATHURRO'UF M.PdI
	TULUNGAGUNG, 17/06/1969
	S 2
	Menej.Pendidikan
	PAI

	3
	ENDAH SRIANI, S.Pd
	TULUNGAGUNG, 14/01/1967
	S 1
	Matematika
	Fisika

	4
	MASDUKI, S.Pd.I
	TULUNGAGUNG, 07/07/1973
	S 1
	P A I
	Penjaskes

	5
	ENDRI SUPRIADI, S.Pd
	TULUNGAGUNG, 24/07/1971
	S 1
	Bahasa Indonesia
	Bahasa Indonesia

	6
	IMAM GHOFURI, S.PdI
	JEMBER, 06/11/1968
	S 1
	P A I
	Basa Jawa

	7
	NASIHUDDIN, S.Ag
	TULUNGAGUNG, 06/09/1970
	S 1
	P A I
	KE-NU-AN

	8
	DRA. RATNA WIRATURINI
	TULUNGAGUNG, 14/04/1965
	S 1
	I P S
	Ekonomi

	9
	ISTININGSIH, S.Pd
	TULUNGAGUNG, 21/12/1972
	S 1
	Matematika
	Matematika

	10
	ELVA INAYASARI, S.Pd
	TULUNGAGUNG, 26/06/1979
	S 1
	IPA
	Biologi

	11
	MIFTAHUL BADAR, S.PdI
	TULUNGAGUNG, 02/02/1970
	S 1
	PAI
	Basa Jawa

	12
	DEWI MASITOH, S.PdI
	TULUNGAGUNG, 14/04/1966
	S 1
	IPS
	Ket. Jasa

	13
	SURATI, S.Pd
	TULUNGAGUNG, 17/02/1972
	S 1
	IPS
	Tata Boga

	14
	M. NUR AZIZ, A.Ma
	TULUNGAGUNG, 20/05/1985
	D 2
	Matematika
	Matematika

	15
	BUDI SAPTONO, S.Si
	TULUNGAGUNG, 25/01/1976
	S 1
	IPA
	Biologi

	16
	TRI WAHYU WILUJENG,S.Pd
	SIDOARJO, 25/07/1979
	S 1
	IPS
	IPS

	18
	KHOIRUL ULVA,S.Pd
	TULUNGAGUNG, 07/02/1981
	S 1
	Bhs. Inggris
	Bhs. Inggris

	19
	FARIDATUL RIZA. A,S.PdI
	BLITAR, 01/10/1981
	S 1
	Bhs. Inggris
	Bhs. Inggris

	20
	ANISA' DWI NURHAYATI,S.PdI
	KEDIRI, 17/12/1979
	S 1
	Bhs. Inggris
	Bhs. Inggris

	21
	SRI ATNYANI,S.PdI
	TULUNGAGUNG, 18/02/1981
	S 1
	Penjaskes
	Penjaskes

	22
	NURBANA ATMININGSIH, S.Pd
	TULUNGAGUNG, 24/10/1967
	S 1
	Geografi
	Geografi

	23
	SRI ASTUTIK, S.Pd
	TULUNGAGUNG, 05/03/1979
	S 1
	Bahasa Indonesia
	Bahasa Indonesia

	24
	ANANG WIYANA, S.P
	CIAMIS, 07/10/1975
	S 1
	Matematika
	Matematika

	25
	LIYEB
	TULUNGAGUNG, 09/04/1967
	D 2
	Bahasa Indonesia
	Bahasa Indonesia

	26
	KHOIRUL MUKMININ, M.PdI
	BLITAR, 10/10/1977
	S 2
	Menej. Pendidikan
	PAI

	27
	AYIB MUBTADI'IEN, S.PdI
	TULUNGAGUNG, 02/12/1985
	S 1
	P A I
	KTU

	28
	AHMAD FUAD HASAN, S.PdI
	KEDIRI, 28/06/1987
	S 1
	P A I
	Staf TU

	29
	IMRON ROSADI
	TRENGGALEK, 20/02/1987
	S 1
	Matematika
	Bendahara

	30
	AHMAD ARIFIN, S.PdI
	TULUNGAGUNG, 26/03/1983
	S 1
	P A I
	Staf TU

	31
	RANI SUKRON
	CIREBON, 04/02/1985
	S 1
	P A I
	Pustakawan

	32 
	FITRIANI BM, S.PdI
	KEDIRI, 11/10/1984
	S 1
	Bhs. Inggris
	Bhs. Inggris

	33
	M. LUKMAN HABIB, S.Ag
	BLITAR, 10/08/1973
	S 1
	P A I
	Keamanan


Jumlah siswa SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung dari tahun ke tahun semakin meningakat terbukti dengan adanya penambahan lokal untuk kelas VII dan VII baik di unit 1 ataupun 2 karena SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut. Terbagi menjadi 2 unit dengan lokasi yang terpisah dikarenakan antara laki-laki dan perempuan dipisah sesuai dengan prinsip pondok akan tetapi tenaga pengajar dan keorganisasian secara formal menjadi satu induk. Mereka terbagi menjadi 16 lokal. Untuk perincian sebagai berikut :

Tabel 4.2 Data siswa SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut.

	Kelas
	A
	B
	C
	D
	E
	F
	Jumlah 

	VII
	43
	44
	42
	30
	30
	30
	219

	VIII
	38
	40
	45
	38
	37
	38
	236

	IX
	41
	33
	33
	35
	-
	-
	142


6. Fasilitas Belajar Mengajar.

SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut tulungagung menempati tanah 5.320 m2, dengan luas bangunan 350 x 9 m = 3.150 m2. Dengan rincian antara lain sebagai berikut:

a. Ruang kelas dengan ukuran 7x 9 m2 dengan jumlah 7 lokal




               ukuran > 63 m2 dengan jumlah 5 lokal




               ukuran < 63 m2 dengan jumlah 2 lokal

b. Sarana dan Prasarana yang dimiliki oleh SMP Islam Sunan Gunung Jati adalah seperti pada tabel berikut ini :

Tabel 4.3 Status Kepemilikan dan Luas Ruangan 

	No
	Jenis Ruangan
	Milik Sekolah
	Bukan Milik Sekolah

	
	
	Baik
	Rusak Ringan
	Rusak berat
	Jumlah
	Luas(m)

	
	
	Jumlah
	Luas(m)
	Jumlah
	Luas(m)
	Jumlah
	Luas(m)
	
	

	1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21
	Ruang Kelas 

Ruang Tamu 

Ruang Perpustakaan 

Ruang Kepala Sekolah 

Ruang Guru

Ruang BP / BK

Ruang TU

Ruang UKS

Ruang Praktik Komputer 

Koperasi /Toko 

Ruang OSIS

Kamar Mandi/WC Murid

Gudang

Aula 

Ruang Ibadah/Musholla

Rumah Dinas Kepesek 

Ruang Penjaga Sekolah 

Pos Penjaga Sekolah 

Ruang Keterampilan 

Kamar Mandi/WC Guru

Asrama Murid 
	12

1

1

1

1

2

2

1

24

1

2

1

1

1

2
	1164

63

20

20

20

20

20

20

230

20

1000

15

15

30

38
	
	
	3
	80
	3
	189



7. Kegiatan Penunjang

Kegiatan penunjang pendidikan pada masing-masing unit berbeda-beda disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan siswa karena dalam linkup pondok pesantren.Jadi kebanyakan untuk kegiatan ekstra bisa bekerja sama dengan pengurus pondok. Untuk kegiatan intra siswa adanya keorganisasian OSIS dan PKS pada masing-masing unit. Untuk kegiatan kepramukaan dan yang lain belum pernah terselenggara. Kursus komputer dan bahasa ingris biasanya terselenggarat pada akhir tahun ajaran dan hari libur sekolah untuk mendukung kegiatan pra pembelajaran selanjutnya.
Selain Ekstra kulikuler Pengajian Kitab Kuning, masih banyak lagi kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan di SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung, seperti yang terdapat pada tabel di bawah ini, di kelompokkan menjadi dua yaitu kegiatan ekstra kulikuler yang bersifat  Jasmani dan kegiatan ekstra kulikuler yang bersifat Rohani :

Tabel 4.5 Kegiatan Ekstrakurikuler SMP Islam Sunan Gunung Jati
	No
	Jasmani
	Rohani

	1

2

3

4

5
6
	Shalawatan 

Mauliddiba’iyyah 

Khutbah 

Qiro’at 

Tahlil
Pengajian kitab kuning 
	Sepak bola 

Sepak takraw 

PMR

OSIS

Pramuka 
PKS


8. Sejarah diadakannya kegiatan ekstra kulikuler pengajian kitab kuning di SMP Islam Sunan Gunung Ngunut Tulungagung.
SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung adalah lembaga pendidikan islam yang di kelola oleh yayasan pendidikan islam sunan giri di bawah naungan pondok pesantren hidayatul mubtadi’ien. SMP Islam Sunan Gunung Jati berlokasi di dalam pondok pesantren dan mengikuti kegiatan ala pesantren, pada pagi hari siswa dan siswi mengikuti kegiatan belajar di pendidikan formal, sedangkan sore hingga malam hari mereka mengikuti kegiatan pendidikan pondok ala pesantren yaitu pendidikan non formal diniyah dan ngaos kitab kuning atau pengajian kitab kuning. Jadi sejarah di adakannya pengajian kitab kuning di SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung  merupakan tradisi pendidikan ala pondok pesantern.yang juga dapat menunjang pembentukan karakter jiwa keagamaan para siswa dan siswi SMP Islam Sunan Gunung Jati.
B. Penyajian dan Analisis Data Hasil Penelitian

1. Penyajian Data

Sebelum sampai kepada analisa data dari penyebaran angket kepada siswa terlebih dahulu dipandang perlu untuk menjelaskan tentang cara yang digunakan dalam menentukan klarifikasi data dari hasil angket tersebut sebagai berikut: bahwa jumlah soal untuk angket penelitian adalah 40 (empat puluh) item untuk masing-masin variabel penelitian. Pada setiap item yang terdapat pada angket terdiri atas 5 (tiga) jawaban yaitu a, b, c, d, dan e. Kemudian penulis memberikan pengukuran untuk jawaban yang tersedia, yakni:

a. Jawaban Poin a mendapatkan skor 5

b. Jawaban Poin b mendapatkan skor 4

c. Jawaban Poin c mendapatkan skor 3

d. Jawaban Poin d mendapatkan skor 2

e. Jawaban Poin e mendapatkan skor 1

Dari poin jawaban tersebut dapat diketahui bahwa skor maksimal yang nantinya di dapat adalah 100 dan skor terendahnya adalah 20. Langkah selanjutnya yang penulis lakukan adalah menentukan kriteria penilaian menyajikan data-data hasil penelitian, baik Variabel X maupun Variabel Y, yang sudah terkumpul secara keseluruhan.

a. Penyajian Hasil Angket

Berikut ini adalah data-data hasil angket tentang pengaruh Pengajian kitab kuning dalam meningkatkan jiwa keagamaan siswa SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut   Tulungagung tahun ajaran 2009/2010.

Tabel 4.5   Hasil Angket Tentang Pengaruh Pengajain kitab kuning dalam meningkatkan jiwa keagamaan siswa SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung Tahun ajaran 2009/2010.

	NO
	Variable X
	KATAGORI
	Variable Y
	KATAGORI

	1
	40
	S
	43
	S

	2
	43
	S
	40
	S

	3
	49
	B
	41
	S

	4
	47
	B
	49
	B

	5
	41
	S
	45
	B

	6
	40
	S
	44
	B

	7
	43
	S
	44
	B

	8
	44
	S
	39
	S

	9
	47
	B
	38
	S

	10
	45
	B
	38
	S

	11
	42
	S
	43
	S

	12
	40
	S
	40
	S

	13
	49
	B
	47
	B

	14
	46
	B
	46
	B

	15
	47
	B
	38
	S

	16
	42
	S
	37
	K

	17
	40
	S
	32
	K

	18
	43
	S
	43
	S

	19
	43
	S
	42
	S

	20
	40
	S
	42
	S

	21
	45
	B
	49
	B

	22
	45
	B
	44
	B

	23
	42
	S
	33
	K

	24
	42
	S
	33
	K

	25
	46
	B
	40
	S

	26
	40
	S
	46
	B

	27
	40
	S
	43
	S

	28
	49
	B
	43
	S

	29
	48
	B
	43
	S

	30
	42
	S
	43
	S

	31
	43
	S
	48
	B

	32
	43
	S
	45
	B

	33
	40
	S
	44
	B

	34
	41
	S
	40
	S

	35
	41
	S
	41
	S

	36
	42
	S
	41
	S

	37
	42
	S
	49
	B

	38
	40
	S
	45
	B

	39
	40
	S
	44
	B

	40
	42
	S
	32
	K


b. Menentukan kriteria penilaian

Tabel 4.6 Kriteria Penilaian Variabel X "Pengaruh pengajian kitab kuning".

	NO
	SKOR
	KUALITAS

	1

2

3
	49-45

44-40

39-35
	Baik

Sedang

Kurang


Tabel 4.7  Kriteria Penilaian Variabel Y "Peningkatan Jiwa Keagaman Siswa"

	NO
	SKOR
	KUALITAS

	1

2

3
	49-44

43-38

37-32
	Baik 

Sedang 

Kurang


c. Rekapitulasi data angket penelitian

Untuk mengetahui frekuensi dan persentase data sebaran angket tentang antusiasme para siswa dan siswi dalam mengikuti pengajian pengajian kitab kuning, penulis sajikan pada tabel berikut:

Tabel 4.8 Tabulasi Frekuensi Variabel X "Pengaruh pengajian kitab kuning" 

	NO
	Kualitas
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	Baik
	12
	30%

	2
	Sedang
	28
	70%

	3
	Kurang
	0
	0%

	Jumlah
	40
	100%


Dari tabel tersebut di atas dapat dijelaskan bahwa antusiasme para siswa dan siswi dalam mengikuti pengajian kitab kuning  termasuk dalam kategori yang sedang. Hal ini ditunjukkan dengan prosentase jawaban yang diberikan responden mencapai 70% (28 responden). Dan sisanya 12 responden (30%) masuk dalam kategori baik.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa antusiasme para siswa dan siswi dalam mengikuti kegiatan pengajian kitab kuning di SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung  berada pada level atau tingkat sedang.

Tabel 4.9  Tabulasi Frekuensi Variabel Y "Peningkatan jiwa keagamaan siswa"

	NO
	Kualitas
	Frekuensi
	Prosentase

	1
	Baik 
	15
	37,5%

	2
	Sedang
	21
	52,5%

	3
	Kurang
	4
	10%

	Jumlah
	40
	100%


Dari tabel tersebut di atas terlihat bahwa peningkatan Jiwa keagamaan siswa dalam kategori yang sedang. Dalam tabel tersebut tertera angka 52,5% atau 21 responden untuk kategori sedang. Kemudian sisanya berada pada kategori baik, yakni 37,5% atau 15 responden, dan pada kategori rendah berjumlah 4 responden atau 10%. Oleh karena itu, kesimpulan yang didapat adalah peningkatan Jiwa keagamaan siswa SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung  berada pada level atau tingkat sedang.
2. Analisis Data

Pada bagian ini dimaksudkan untuk menganalisis data pengaruh variabel X terhadap Y dengan terlebih dahulu membuat tabel kerja (tabel perhitungan) kemudian dilanjutkan dengan penghitungan menggunakan rumus chi kuadrat, koefisien kontengensi dan rumus phi. Setelah itu disajikan interpretasi dan kesimpulan.
Adapun analisis dari permasalahan penelitian ini adalah Pengaruh pengajian kitab kuning dalam meningkatkan jiwa keagamaan siswa SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut  Tulungagung.

a. Perhitungan

Tabel 4.10  Frekuensi Tentang Pengaruh pengajian kitab kuning dalam meningkatkan jiwa keagamaan 
	
	Y
	Peningkatan jiwa keagamaan siswa
	Total

	X
	
	Baik
	Sedang
	Kurang
	

	Pengajian kitab kuning
	Baik
	1)
	2)
	3)
	

	
	
	2
	9
	1
	12rN

	
	Sedang
	4)
	5)
	6)
	

	
	
	13
	12
	3
	28rN

	
	Kurang
	7)
	8)
	9)
	

	
	
	0
	0
	0
	0rN

	
	Total
	15cN
	21cN
	4cN
	40rN


Tabel 4.11 Hitungan Chi kuadrat (X2) Antara Data X Dan Y

	sel
	Fo
	Ft= cN x rN

            N
	Fo-ft
	( fo-ft )2
	(fo-ft)2
    ft

	1
	2
	4,5
	-2,5
	6,25
	1,389

	2
	9
	6,3
	2,7
	7,29
	1,157

	3
	1
	1,2
	-0,2
	0,04
	0,033

	4
	13
	10,5
	2,5
	6,25
	0,595

	5
	12
	14,7
	-2,7
	7,29
	0,495

	6
	3
	2,8
	0,2
	0,04
	0,014

	7
	0
	0,0
	0,0
	0,00
	0,000

	8
	0
	0,0
	0,0
	0,00
	0,000

	9
	0
	0,0
	0,0
	0,00
	0,000

	
	40
	
	
	
	3,683


Dari tabel diatas diketahui Chi Kuadrat (X2) 3,683. Kemudian disubstitusikan kedalam rumus koefisien kontingensi (KK) yaitu :

C atau KK
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b. Intrepretasi

1) Ha : Ada pengaruh yang positif dan sedang antara Pengajian kitab kuning dalam menngkatkan jiwa keagamaan siswa SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung.

2) Ho : Tidak ada Pengaruh yang positif  antara pengajian kitab kuning dalam meningkatkan jiwa keagamaan siswa SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung.

Untuk mengambil interpretasi dan kesimpulan harga C atau KK terlebih dahulu diubah menjadi Phi () dengan rumus :
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Setelah diketahui Phi () = 0,499 kemudian dicari df-nya dengan rumus df = N-nr, maka df = 40-2 = 38, kemudian dikonsultasikan pada tabel “r produk moment” ternyata df = 38 tidak ada sehingga dicari df yang terdekat yaitu 40. Dengan df = 40, di dapat taraf signifikan 5% = 0,312 sedang untuk taraf 1% = 0,403. Kemudian dilaksanakan Uji Signifikansi dengan hasil: Terima Ha dan tolak Ho bila ro rt, dengan taraf signifikasi 5% dan atau 1%. Terima Ho dan tolak Ha bila ro rt, pada taraf signifikan 5% dan atau 1%. Rt 5% = 0,312 ro = 0,499 rt 1% = 0,403. Ternyata harga () selalu lebih besar baik pada taraf signifikan 5% atau 1%, interpretasinya adalah menerima Ha dan menolak Ho, yang menyatakan ada pengaruh pada level sedang antara pengajian kitab kuning dalam meningkatkan jiwa keagamaan siswa.
C. Pembahasan Hasil Penelitian.

Hasil pengolahan dan analisis data perlu dilakukan pembahasan hasilnya. Hal ini dilaksanakan untuk memudahkan menjawab pertanyaan pada rumusan masalah yang diajukan. Adapun pembahasan hasil penelitian dapat dijabarkan sebagai berikut:

1. Apakah para siswa dan siswi SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung antusias mengikuti pengajian kitab kuning?

Dari Tabulasi Frekuensi Variabel X didapatkan hasil bahwa jawaban yang diberikan responden untuk kategori kurang tidak ada (0%). Sedangkan jawaban yang diberikan oleh responden untuk kategori sedang sebesar 70%. Dan sisanya 30% masuk dalam kategori baik. Dari pengelompokkan tersebut didapatkan hasil bahwa tidak ada responden yang berada pada kriteria rendah 0% (0 responden), 70% (28 responden) berada pada kriteria sedang, dan 30% (12 responden) berada pada kriteria tinggi. Sehingga dapat diberikan kesimpulan bahwa antusiasme para siswa dan siswi SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung dalam mengikuti pengajian kitab kuning  berada pada level atau taraf sedang, baik ditinjau dari sisi pelaksanaannya maupun pada tataran manfaat yang diperoleh dari pelaksanaan kegiatan pengajian kitab kuning tersebut.
Berdasarkan hasil obeservasi di lapangan didapatkan beberapa hal yang menyebabkan antusiasme para siswa dan siswi SMP Islam Sunan Gunung Jati  ngunut Tulungagung dalam mengikuti pengajian kitab kuning berada pada taraf sedang yaitu, Banyak para siswa dan siswi yang sudah merasa capek ketika mengikuti kegiatan pengajian kitab kuning, karena kegiatan pengajian kitab kuning diadakan pada jam pulang sekolah, yaitu setelah pagi sampai siang mereka mmengikuti pendidikan formal, kemudian setelah itu mengikuti pendidikan non formal diniyah, baru kemudian mengkuti kegiatan pengajian kitab kuning, sehingga banyak para siswa dan siswi mengikuti kegiatan pngajian kitab kuning tersebut dalam kondisi yang lelah/capek, akibatnya antusiasme dan minat mereka menjadi kurang, dan pengajian kitab kuning tersebut tidak dapat berjalan dengan efektif. Untuk itu peneliti menyarankan kepada guru dan para ustadz untuk lebih memotivasi, memberikan semangat dan dorongan kepada para siswa dan siswi untuk lebih aktif  dan rajin dalam mengikuti pengajian kitab kuning, selain itu penulis juga menyarankan kepada lembaga pendidikan untuk memodifikasi tempat yang di gunakan untuk kegiatan pengajian kitab kuning menjadi lebih menarik, suasananya nyantai dan nyaman, sehingga para siswa dan siswi dalam mengikuti pengajian kitab kuning mersa nyaman dan tidak cepat bosan.

2. Bagaimana pengaruh pengajian kitab kuning dalam meningkatkan jiwa keagamaan siswa dan siswi SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung.

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan menggunakan rumus Chi kuadrat maka di ketahui nilai Phi ()  sebesar 0,499, kemudian di cari df-nya dengan rumus df = N-nr, maka df = 40-2 = 38. Nilai tersebut di konsultasikan pada tabel "r product moment" ternyata df = 38 tidak ada sehingga dicari df yang terdekat yaitu 40. Dengan df =  40, didapat taraf signifikan 5% = 0,312, sedang untuk taraf 1% = 0,403. Hasil tersebut menunjukkan  bahwa harga  ()  lebih besar daripada taraf signifikan 5% dan lebih kecil dari taraf signifikan 1%. Interprestasinya dalah menerima Ha dan menolak Ho, yang menyatakan ada pengaruh pada level sedang antara pengaruh pengajian kitab kuning dalam meningkatkan jiwa keagamaan siswa. Kesimpulan yang di dapat adalah pengaruh pengajian kitab kuning dalam meningkatkan jiwa keagamaan siswa SMP Islam Sunan Gunung Jati Ngunut Tulungagung berada pada level atau tingkat sedang.
Hasil tersebut didukung oleh hasil observasi peneliti pada objek penelitian yang menunjukkan bahwa kegiatan pengajian kitab kuning yang rutin dilasanakn setiap hari kurang dapat menyentuh hati para siswa dan siswi untuk lebih meningkatkan jiwa keagamaan mereka, terutama yang berhubungan  dengan masalah akhlaq dan perilaku yang berkaitan dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Sehingga hal yang dapat di sarankan penulis, hendaknya para siswa dan siswi lebih antusias lagi dalam mengikuti kegiatan pengajian kitab kuning, para siswa dan siswi di harapkan lebih bersungguh-sungguh lagi dalam memahami dan mempelajari materi yang ada dalam kitab kuning, dan mendengarkan dengan baik ketika ustadz sedang mengaji atau membacakan materi dri kitab kuning tersebut. Yang kemudian ilmu atau pelajaran tersebut dapat mereka terapkan dalam kehidupan sehari-hari.
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